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PERSEMBAHAN 
 

 
 
Ya Allah…, 

Sang Penggenggam jiwaku, terima kasih atas segala karunia, kasih sayang, dan 

kekuatan  yang telah Engkau berikan. Dengan cinta-Mu, kutuliskan setitik 

luasnya ilmu yang Engkau miliki. 

Dengan ridho-Mu, kupersembahkan karya ini teruntuk: 

Ibu dan Bapak yang tidak pernah berhenti untuk mendo’akanku dan tidak 

pernah lelah menyayangiku. 

Adikku tersayang 

Sahabat-sahabatku 

Almamater UMS 
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MOTTO 
 
 
 
 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai dari (sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 
kamu berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah : 6-8) 
 
 
 

``…. Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhya 
yang demikian itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu’`` 

(Q. S. Al-Baqarah :45) 
 
 
 
 

“Jika kamu ingin menjadi orang yang sukses, maka lakukanlah 3 
hal: rajin beribadah kepada Allah, belajar yang rajin, berbakti 

kepada kedua orang tua” 
(Ibu) 
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INTISARI 
 
 

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acne dan 
Shigella dysenteriae. Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat antibakteri 
adalah biji apokat (Persea americana). Beberapa penelitian telah menyebutkan 
bahwa senyawa yang terkandung dalam biji apokat mempunyai aktivitas 
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol biji apokat terhadap P. acne dan S. dysenteriae serta bioautografinya. 

Penelitian ini didahului dengan optimasi penyari etanol 50%, 70%, dan 96%. 
Ekstrak etanol 70% yang diperoleh dengan metode maserasi digunakan untuk 
menguji aktivitas antibakteri terhadap P. acne dengan konsentrasi 400 mg/mL, 
500 mg/mL, dan 600 mg/Ml, serta S. dysenteriae dengan konsentrasi 100 mg/mL, 
200 mg/mL, dan 300 mg/mL. Selanjutnya dilakukan Kromatografi Lapis Tipis 
untuk mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak etanol biji apokat dengan fase 
diam silika GF254 dan fase gerak Kloroform:n-Heksan (8:2). Bioautografi 
langsung dilakukan untuk mengetahui senyawa dalam ekstrak yang bertanggung 
jawab terhadap kematian bakteri uji.  

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol biji apokat terhadap P. acne 
menunjukkan diameter zona hambat pada konsentrasi 400 mg/mL, 500 mg/mL, 
dan 600 mg/mL sebesar 10,0 mm, 10,4 mm, dan 10,8 mm. Pada bakteri S. 
dysenteriae ekstrak etanol biji apokat menunjukkan diameter zona hambat pada 
konsentrasi 100 mg/mL, 200 mg/mL, dan 300 mg/mL sebesar 8,5 mm, 9,2 mm, 
dan 9,9 mm. Hasil KLT menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji apokat 
mengandung senyawa golongan saponin, flavonoid dan fenolik. Hasil bioautografi 
menunjukkan bahwa senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri pada P. acne 
dan S. dysenteriae merupakan senyawa saponin dan flavonoid non fenolik. 

 
 

Kata kunci: Apokat (Persea americana), Propionibacterium acne, Shigella 
dysenteriae, antibakteri. 
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